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ABSTRACT 

This study aims to determine the application of liquid organic fertilizer (POC) to two 

varieties of lettuce on growth and yield. The study used a factorial randomized block design 

(RBD), the first factor consisted of 3 levels namely P1 = 3ml/L, P2 = 6ml/L, and P3 = 9ml/L 

POC Nasa while factor two consisted of 2 levels namely V1 = grand rapids variety and V2 = 

karina variety. There were 6 treatment combinations, each treatment was repeated 3 times so 

that there were 18 experimental units. In each unit there are 4 plants. Observational data 

were tested by analysis of variance (F test) and continued with the 5% BNJ test. The results 

showed that the administration of POC at a dose of 9 ml/L and the use of the carina variety 

showed a better response than the other treatments on growth, yield and analysis variables. 

The P3V2 treatment gave values for plant height with an average of 42.59 cm, leaf area of 

877.77 cm2, average fresh weight of 242.67 g, average dry weight of 36.33 9, average 

chlorophyll 46.14 , and an average of 11.73% vitamin C. Meanwhile, the highest average 

number of leaves was in the P3V1 treatment with a value of 7.67 strands. 

Keywords: Nasaliquid  fertilizer, Grand Rapids variety, Karina variety, floating raft 

hydroponics    

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk organik cair (POC) pada dua 

varietas selada terhadap pertumbuhan dan hasil. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial, faktor pertama terdiri dari 3 taraf yaitu P1 = 3ml/L, P2 = 6ml/L, 

dan P3 = 9ml/L POC Nasa sedangkan faktor dua terdiri dari 2 taraf yaitu V1 = varietas grand 

rapids dan V2 = varietas karina. Terdapat 6 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak  3 kali ulangan sehingga terdapat 18 unit satuan percobaan. Pada setiap unit 

terdapat 4 tanaman. Data hasil pengamatan diuji dengan analisis ragam (Uji F 5%) dan 

dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan pemberian POC dengan dosis 

9ml/L dan penggunaan varietas karina menunjukkan respon yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan yang lainnya pada variabel pertumbuhan, hasil dan analisis. Perlakuan P3V2 

memberikan nilai pada tinggi tanaman dengan rata-rata 42,59 cm, luas daun 877,77 cm
2 

 , 

rata-rata bobot segar 242,67 g, rata-rata bobot kering 36,33 9, rata-rata klorofil 46,14, dan 

rata-rata vitamin C 11,73%. Sedangkan pada jumlah daun rata-rata tertinggi pada perlakuan 

P3V1 dengan nilai 7,67 helai. 

 



Kata kunci: POC Nasa, varietas grand rapids, varietas karina, hidroponik rakit apung  
 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman semusim yang memiliki umur yang 

pendek, dan juga merupakan salah satu komoditi sayur hortikultura yang banyak dikonsumsi 

masyarakat. Umumnya selada dikonsumsi mentah, digunakan sebagai salad ataupun disajikan 

dalam berbagai makanan. Kandungan zat gizi dalam 100 g selada yaitu: 1,2 g protein, 0,2 g 

lemah, 2,9 g karbohidrat, 22mg Ca, 25 mg P, 0,5 Fe, 162 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B1 

dan 8 mg vitamin C (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 1979). Semakin 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia serta semakin meningkatnya kesadaran 

pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayur 

(Mas’ud, 2009). Meningkatnya jumlah penduduk, permintaan pasar pada sektor pangan juga 

akan semakin meningkat (Roidah, 2014). Keadaan ini yang menjadi landasan bahwa 

teknologi bercocok tanam dengan sistem hidroponik dapat diterapkan dalam masyarakat dan 

diharapkan dapat meningkatkan produksi bahan pangan terutama komoditas sayur-sayuran. 

Hidroponik dapat mengurangi dampak seperti keterbatasan iklim, lahan yang sempit, 

serta kondisi tanah yang kritis dan hama penyakit yang tidak terkendali. Salah satu sistem 

hidroponik yang dapat diterapkan yaitu Rakit Apung. Metode ini sering digunakan oleh 

petani hidroponik karena metode ini paling mudah untuk diimplementasikan dan tergolong 

efektif pada pertumbuhan tanaman karena akar tanaman dapat leluasa menyerap nutrisi yang 

ada. Selada banyak dibudidayakan secara hidroponik karena menghasilkan kualitas yang 

lebih baik dan harga jual yang lebih tinggi di pasaran dibandingkan dengan selada budidaya 

secara konvensional. Selain itu dalam budidaya tidak membutuhkan lahan yang luas. (Fauzi 

et al., 2013).  

Kemampuan selada untuk berproduksi dengan baik juga dipengaruhi oleh penggunaan 

varietas. Dalam memenuhi kebutuhan selada yang semakin tinggi, penggunaan varietas 

unggul dapat menunjang keberhasilan dalam budidaya selada. Pemilihan varietas secara tepat 



dapat membantu dalam penentuan sifat masing-masing varietas selada, dikarenakan setiap 

varietas selada memiliki sifat yang berbeda satu sama lain sehingga harus memperhatikan 

lingkungan tempat budidaya tanaman agar memberi hasil produksi tanaman yang maksimal. 

Beberapa varietas tanaman selada yang paling umum dibudidayakan baik di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi antara lain selada keriting varietas Karina dan varietas New Grand 

Rapid. Kedua varietas tersebut juga memiliki daun yang halus dan renyah sehingga disukai 

oleh para konsumen (Edi dan Bobihoe, 2010). Morfologi kedua varietas dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1 Morfologi Selada Grand rapids dan Karina 

Keterangan Varietas karina Varietas grand rapids 

Golongan varietas Menyerbuk sendiri Menyerbuk silang 

Bentuk tanaman pendek tinggi 

Tinggi tanaman 15-19 cm 27-32 cm 

Umur panen 24-25 hst 35-42 hst 

Warna daun terluar Hijau kekuningan Hijau kekuningan 

Bentuk daun Bulat telur Keriting 

Bentuk batang Bulat Silindris pendek 

Diameter batang 1,6-2 cm 2-3 cm 

Warna bunga Kuning Kuning 

Bentuk krop Tidak membentuk krop Tidak membentuk krop 

Rasa Agak manis Agak manis, renyah 

Bentuk biji Lonjong pipih Oval pipih 

Warna biji Hitam kecoklatan Coklat kehitaman 

Bentuk akar Akar seraput melebar Akar serabut memanjang 

Kerapatan daun Sedang Lebar 

 

Selada memiliki umur yang pendek sehingga diperlukan unsur hara yang mudah 

diserap. Selada, dalam  budidayanya  mendapatkan unsur hara dari pemupukan yang 

diberikan melalui media tanam. Penggunaan pupuk di Indonesia terus meningkat sesuai 

dengan beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil tani. Penggunaan 

pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan. Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair. Keunggulan menggunakan 



pupuk organik adalah unsur hara yang dikandung lebih cepat tersedia dan mudah diserap oleh 

akar tanaman (Pardosi,2014). Dosis pemupukan yang tidak tepat dapat mengakibatkan 

banyak unsur hara yang tidak dapat diserap tanaman sehingga menjadi kurang efisien. Hasil 

penelitian Sarido dan Junia (2017), respon pemberian pupuk organik cair NASA terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik rakit apung, pemberian 

pupuk organik cair NASA yang disemprotkan dengan konsentrasi 6 ml/ liter memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama pada jumlah 

daun, helai daun dan berat basah. Hasil penelitian Sari (2021) pupuk organik cair NASA yang 

disemprotkan pada tanaman selada dengan konsentrasi 6 ml/ liter menunjukkan perlakuan 

terbaik pada semua parameter yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang akar, bobot akar, bobot segar tanaman persample, dan bobot tanaman perplot. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

varietas dan konsentrasi aplikasi pupuk organik cair  yang tepat digunakan untuk budidaya 

tanaman selada secara hidroponik.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah terjadi interaksi terhadap pemberian berbagai konsentrasi aplikasi pupuk organik 

cair Nasa dengan dua varietas selada terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) 

2. Berapakah konsentrasi terbaik dari pupuk organik cair Nasa untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

3. Varietas manakah yang memberikan respon terbaik terhadap pemberian pupuk organik 

cair Nasa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah terjadi interaksi antara konsentrasi aplikasi pupuk orgaik cair Nasa 

dan dua varietas selada terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa 

L.) 



2. Mengetahui berapa konsentrasi terbaik dari pupuk organik cair Nasa terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada istem hidroponik 

3. Mengetahui varietas manakah yang memberikan respon terbaik terhadap pemberian 

pupuk organik cair Nasa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat tentang 

penggunaan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan alternatif dalam meningkatkan 

produktifitas sayuran dengan memanfaatkan lahan yang ada tanpa musiman. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antara berbagai konsentrasi aplikasi pupuk organik cair Nasa dan dua 

varietas selada terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

2. Diduga pemberian pupuk organik cair Nasa dengan konsentrasi 9 ml/ liter akan 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) yang terbaik. 

3.  Diduga varietas Karina memberikan respon lebih baik terhadap pemberian berbagai 

konsentrasi aplikasi pupuk organik cair Nasa dibandingkan dengan varietas Grand 

rapids.   



 



BAB V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanaman selada keriting dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi interaksi antara varietas dengan pupuk organik cair.  

 Varietas grand rapids memberikan hasil terbaik pada dosis POC 9ml/L pada 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

 Varietas Karina memberikan hasil terbaik pada dosis POC 9ml/L pada 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

 Kedua pengaruh interaksi tersebut belum dapat ditentukan dosis optimum 

POC nya, karena pada analisis regresi grafik menunjukkan garis linier. 

2.  pupuk organik cair terbaik adalah 9 ml/L (P3) yang menunjukkan pengaruh nyata 

pada semua parameter pertumbuhan dan hasil. 

3. Varietas yang memberikan pengaruh terbaik pada parameter pertumbuhandan hasil 

tanaman adalah varietas Karina (V2) dibandingkan dengan varietas Grand Rapids 

(V1). 

5.2 Saran 



Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair pada 

hidroponik bermanfaat sebagai pengganti pupuk kimia yang diberikan, pada penelitian ini 

POC dengan dosis 9ml/L memberikan hasil pertumbuhan yang terbaik namun dosis 9ml/L 

belum bisa dikatakan sebagai dosis optimum untuk tanaman selada varietas karina dan grand 

rapids. Berkaitan dengan penelitian kedepan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan dosis POC yang lebih tinggi untuk mengetahui dosis POC optimum pada 

tanaman selada varietas Grand Rapids dan Karina. 
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